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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “ Kriteria Haji Mabrur Dalam Tinjauan Hadits Nabawi

(Analisis Ilmu Ma’ani al-Hadits) ”. haji menurut bahasa artinya القصَْدُ  (bertujuan atau

berkeinginan). Adapun الحجّ  menurut syariat adalah bertujuan pada Baitulharam untuk

melakukan suatu perbuatan (ibadah)  khusus pada waktu yang khusus (yang ditentukan

waktunya). Sedangkan haji mabrur menurut para Ulama adalah haji yang diterima dan

tidak dicampuri dengan maksiat serta pelaksanaannya tidak dinodai dengan dosa.

Mengukur haji seseorang mabrur atau belum mabrur bukanlah ketika kita berada di

kedua tanah suci (Makkah-Madinah), tetapi bagaimana kebaradaan kita setelah pulang

dari tanah suci.

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian

adalah untuk mengetahui bagaimana kedudukan kualitas hadits tentang kriteria haji

mabrur dan bagaimana ilmu ma’ani al-Hadits dalam menelaah kriteria haji mabrur.

Dalam kajian skripsi ini penulis menggunakanpenelitian studi pustaka (library

research), yang menjadi sumber data dalam skripsi ini adalah hadits yang memuat

masalah tentang kriteria haji mabrur, yaitu yang terdapat pada kitab Mu’jam al-

Mufahrasy Li al-Fazh al-Hadis al-Nabawi, musnad Ahmad bin Hanbal dan al-Hakim.

Kemudian berdasarkan dua hadits Rasulullah SAW dapat penulismemberikan

kesimpulan bahwa ada tiga indikator atau kriteria jama’ah haji yang mendapat predikat

mabrur, yaitu gemar bersadaqah bertutur kata lembut dan baik ,إطِْعَامُ الطَّعَام الْكَلاَمطیَبُّ  ,

menebar perdamaian .إفِْشَاءُ السَّلام Dari gambaran detail tersebut diatas, maka dapatlah

disimpulkan bahwa membuat haji kita mabrur itu harus ada perbedaan sikap yang

semakin baik dari sebelum kita menunaikan ibadah haji. Artinya, kalau sebelum haji

kita belum banyak berbuat kebaikan, maka sesudah menunaikan ibadah haji kita perlu

memperbanyak berbuat kebaikan. Singkatnya, menjadi haji mabrur itu harus hablum

min- Allah dalam bidang vertikal harus lebih tekun, istiqamah, ikhlas dan wara’

(menjaga diri dari sesuatu yang merusak kepribadian). Demikian pula hablum minan-

naas harus juga semakin baik, sopan santun, suka menolong, tidak membuat kerusakan

bagi sesama umat dan sesama makhluk (lingkungan).
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ABSTRACT

This thesis entitled “The Criteria of Accepted Pilgrimage in the

Contemplation of Hadits Nabawi (Analysis of Hadits Purposes). Pilgrimage literally

means While .(purposive and desire)ألقصد ألحج  in the context of Islam means going to

Baitulharam to do special thing (worship) in special time (appointed time). However

accepted pilgrimage according to pious people is that accepted pilgrimage and it is not

mixed by violation, and its ritual is not blotted by the sin. To measure pilgrimage

whether it is accepted or not, we cannot determine when we were being in the pure two

lands (Mecca-Medina), but how we are being when  coming back from pure land.

Based on the formulation of the problem in this research, then the objective of

this research is to find out the quality of hadits about criteria of accepted pilgrimage and

how the knowledge of hadits purposes in interpreting criteria of accepted pilgrimage.

In this thesis investigation, the writer used library research, the sources of data in

this research were hadits which contained problems about criteria of accepted

pilgrimage, they were in Mu’jam al-Mufahrasy Li al-Fazh al-Hadis al-Nabawi, musnad

to Ahmad bin Hanbal and al-Hakim.

According to the both of Messenger’s hadits, the writer concluded that there

were three indicators or criteria of pilgrimage community who got accepted pilgrimage,

the criteria are; being interested to donate talking in the good and soft ,الطعاماطعام

utterence ,مالكلاطیب spreading the peace .مالسلاءافشا From the depicted details above, it

can be concluded that to make our pilgrimage be accepted by the Lord, we should get

better, different from before getting pilgrimage. It means, if before going to do

pilgrimage we do not do good deeds, then after we have done pilgrimage we should do

much better attitude. Briefly, to get accepted pilgrimage is must be hablum min-Allah,

getting more pious vertically, keep consistency, be sincere and wara’ (avoiding

ourselves from the sins). The same as hablum minan-naas must be better person, good

attitude, keep helping, not being vandal in the society and creature (environment).
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KATA PENGANTAR

مضلّ لھ، ومن یضلل فلا ھادي لھ، وأشھد أن سیدنا ونبینّا محمدًا عبده ورسولھ، أرسلھ بین یدي الساعة بشیرًا 
. وسراجًا منیرًا، فبلَّغ الرسالة وأدَّى الأمانة، ونصح الأمّة، وجاھد في الله حقّ جھادهونذیرًا وداعیاً إلى الله بإذنھ 

:وبعد. فجزاه الله خیر ما جزى نبیاً عن أمتھ

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWTatas segala nikmat dan
karunia yang telah berikan pada penulis. Kemudian shalawat dan salam semoga selalu
tercurahkan kepada Rasulullah SAW penutup para Nabi, dan suri teladan terbaik sepanjang
zaman, akhirnya dengan izin Allah SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
judul: “KRITERIA HAJI MABRUR DALAM TINJAUAN HADITS NABAWI (
Analisis Ilmu Ma’ani al-Hadits)” merupakan penelitian yang penulis lakukan dalam
rangka melengkapi atau menyelesaikan tugas akhir kuliah di Fakultas Ushuluddin UIN
SUSKA RIAU.

Dengan niat dan semangat yang sangat besar dalam waktu yang cukup lama dan
melewati beragam tantangan dan kendala, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penelitian
hingga menghasilkan karya ilmiah. Namun demikian penulis sangat menyadari bahwa hal
tersebut tidak dapat terwujud dengan baik jika tidak ada bantuan yang telah penulis terima
dari berbagai pihak. Oleh sebab itu penulis mengucapkan terima kasih dengan tulus dan
penghargaan yang setinggi-tingginyaterutama disampaikankepada:
1. Secara khusus ungkapan terima kasih yang tidak terhingga penulis haturkan kepada

yang mulia AyahandaMuslim SiregardanIbundaRosna Dewi Hasibuantercinta, yang
kasihsayingmutiadaberhujungdando’amu yang selalumenjadiinspirasidalamhidupku.
KakandaSantiKhairani Siregarbesertasuami, MasrodianaSiregar besertasuami, dan
adinda Abdul Halim Siregar besertakeluargayang selalu
memberikandukungandanmotivasi, bersamakeluargapenulismemahamiartihidup. Serta
karibkerabatdansanakkeluarga,dukungan kalian menjadi modal dan kekuatan utama
penulisan skripsi ini.

2. Yang terhormat Bapak Rektor UIN SUSKA RIAU, Prof. Dr. Munzir Hitami beserta
jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di
UIN SUSKA RIAU.

3. Penulisanskripsiinitidakakanselesaidenganbaikdan benar tanpaadanya
bantuandaripihaklain. Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada Dekan
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